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RINGKASAN 

Kabupaten Pohuwato dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 
Tahun 2003 tanggal 25 Februari 2003.  Kabupaten Pohuwato terletak antara 
0,27° – 0,01° LU dan 121,23° - 122,44° BT. Secara Administrasi sebelah utara 
berbatasan dengan Sulaesi Tengah, sebelah selatan berbatasan dengan Teluk 
Tomini, sebelah barat berbatasan dengan Sulawesi Tengah dan sebelah timur 
berbatasan dengan Kabupaten Boalemo Gorontalo. Luas wilayah Kabupaten 
Pohuwato ± 4.244,31 Km2 atau 34,75% dari luas wilayah Provinsi Gorontalo. 
Kabupaten ini terbagi menjadi 13 kecamatan, diantanya adalah kecamatan 
Randangan dengan desa-desa diantaranya Desa Motolohu, Motolohu Selatan, 
dan Desa Imbodu.  Ketiga desa ini berada di sekitar Daerah Aliran Sungai 
sehingga sangat berpotensi dilanda bencana banjir dan sejenisnya. 

Banjir sudah sering dialami masyarakat di ketiga desa ini terutama 
dimusim musim penghujan. Sehingga sangat dibutuhkan pengetahuan dan 
sikap kesiapsiagaan terhadap bencan banjir dan sejenisnya guna meminimalisir 
korbannya.  Umumnya yang terjadi adalah adanya korban harta bahkan jiwa.  
Penguatan kesiapsiagaan terhadap banjir ini dipandnag urgen bagi mereka. 
Berdasarkan pertimbangan ini maka diajukan pengabdian untuk tiga desa ini 
melalui Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian Universitas Negeri 
Gorontalo. 

KKS-Pengabdian dilaksanakan dengan mengutamakan prinsip mitigasi 
bencana dan pemberdayaan masyarakat petani tambak. Program kerja pada 
kegiatan  Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdianini dilaksanakan dalam 
bentuk pelatihan dan pendampingan masyarakat dalam kegiatan-kegiatan 
untuk usaha penanganan bencana. Melalui pendampingan masyarakat tersebut 
diharapkan tujuan utama dari program ini yaitu masyarakat yang memiliki 
kesiapsiagaan pada bencana atau dengan kata lain tangguh terhadap bencana.  

Kegiatan yang akan dilaksanakan mencakup; (1) Penyuluhan kerusakan 
lingkungan, (2) Penentuan dan sosialisasi peta daerah rawan bencana, (3) 
Penyuluhan pengurangan resiko bencana, 4) Pembentukan dan pendampingan 
forum PRB, 5) Pembentukan, pelatihan  dan pendampingan tim relawan 
Penanggulangan Bencana, 6) Penyuluhan tentang kebersihan lingkungan dan 
keindahan lingkungan 

 
Kata kunci: kesiapsiagaan, bencana, banjir, dan sungai  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

Daerah Aliran Sungai (DAS) sungai Randangan setiap tahunnya 

mengalami luapan air (banjir).  Banjir dimaksud terutama dirasakan oleh 

masyarakat yang berada di Desa Motolohu, Motolohu Selatan, dan Desa 

Imbodu. Desa Imbodu adalah sebuah desa yang dulu dinamakan 

Kampung Imbodu berdiri sejak tahun 1920 yang silam. Dahulu Desa 

Imbodu adalah dataran yang ditumbuhi semak belukar yang ditempati 

oleh binatang- binatang buas. Asal mula penduduk Desa Imbodu Yaitu 

merupakan pemukiman lingkungan yang terdiri dari kelompok masyarakat 

yang datang dari berbagai macam kampung saat itu untuk mencari nafkah 

kehidupan mereka dan dikepalai oleh seorang pemuka masyarakat yang 

digelar Bantalo atau pemimpin lingkungan.  

Mata pencaharian masyarakat pada saat itu adalah pergi kehulu 

mencari rotan dan damar untuk menafkahi keluaga. Setelah Lingkungan 

ini berkembang Penduduknya, maka pada tahun itu juga masarakat 

bermusyawarah membentuk kampung imbodu yang dikepalai oleh 

seorang tokoh masyarakat dari gorontalo bernama LAGANI BUMULO 

tahun 1920 dan nama kampung imbodu berasal dari kata Himbunga atau 

ibode yang artinya ( Bantu membantu dalam melaksanakan  segala 

kegiatan yang ada dilingkunagan itu ).  

Pada masa Pemerintahan Kepala Kampung Bapak LAGANI 

BUMULO Masyarakat diatur dan diarahkan untuk bercocok tanam padi, 

jagung dll. Dengan hasil produksi  cocok tanam padi dan jagung dapat 

mencukupi kebutuhan masing-masing keluarga tersebut, sehingga mata 

pencaharian masyarakat pergi ke hulu untuk mencari damar dan rotan 

mulai hilang. Sampai dengan saat ini secara Geografis Desa Imbodu 

adalah Ladang pertanian dan perkebunan sama dengan dua desa lainnya 

yaitu Motolohu dan Motolohu Selatan. 
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Desa Motolohu memiliki banyak Potensi khusunya di bidang Jasa, 

Perkebunan dan Pertanian yang didukung oleh Program dan Bantuan 

Pemerintah sehingga Menjadi potensi dan Mata pencaharian Masyarakat 

untuk Perbaikan Tarap hidup di bidang  Perekonomian, sehingga Desa 

Motolohu memiliki potensi unggulan sebagai berikut : 

a. Kelapa     : 72 Ton/ Tahun 

b. Jagung      : 112 Ton/Tahun 

 

 

Tabel 1.1 Potensi Desa Motolohu 2015 

No Uraian Desa 
Dusun 

Huluwone 

Dusun 

Tihungo 

Utara 

Dusun 

Tihungo 

Selatan 

Dusun 

Sigatange 

Utara 

Dusun 

Sigatange 

Selatan 

1 2 3 4  5 6  

1. 

Potensi 

Tanaman 

Jagung 

177 2 Ha 71 Ha 36 Ha 16 Ton 52 Ton 

2. 

Potensi 

tanaman 

Kelapa 

130 2 Ha 48 Ha 32 Ha 11 Ha 37 Ton 

3. Potensi 

Kawasan 

Pemukiman 

542 22 Ha 176 Ha 108 Ha 114 Ha 122 Ha 
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 Sedangkan data tentang kebencanaan sebagaimana pada table 

1.2 berikut ini. 

Tabel 1.2. Bencana Alam 

No Uraian Desa 
Dusun 

Huluwone 

Dusun 

Tihungo 

utara 

Dusun 

Tihungo 

Selatan 

Dusun 

Sigatange 

Utara 

Dusun 

Sigatange 

Selatan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 

Wilayah 

rawan 

banjir 

(Hektar) 

49 

Ha 
0,5 Ha 17,5 Ha 2 Ha 1,5 Ha 0,5 Ha 

 

Tabel di atas menunjukkan volume bencana banjir yang dialami 

masyarakt di desa Molohu yang total areal yang mengalami banjir 

mencapai 49 ha.  

 Masyarakat membutuhkan dukungan penambahan pengetahuan 

dan keterampilan guna menghadapi kecenderungan bencana yang banjir 

yang mereka hadapi. Melalui Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS) 

Tangguh Bencana diharapkan adanya ketangguhan masyarakat sehingga 

secara mandiri mengantisipasi bencana banjir yang sering melanda 

daerah tersebut.  

 Untuk itu dirumuskanlah kegiatan pengabdian dengan judul, 

“Pengurangan Resiko Bencana Banjir di Desa Daerah Aliran Sungai 

Randangan di Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato (Desa: 

Molohu, Molohu Selatan, dan Desa Imbodu).  

Sebagai langkah awal, Kami tim pengusul KKS-Pengabdian telah 

melakukan interaksi dan komunikasi dengan para kepala Desa Molohu, 

Molohu Selatan, dan Desa Imobodu, sehingga melahirkan Rekomendasi 

dari para kepala Desa untuk menerima Tim KKS-Pengabdian UNG di 

desa mereka sebagaimana Kami lampirkan dalam Lampiran 4 dalam 

Proposal ini. 
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BAB II 

 TARGET DAN LUARAN 

 

 

Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian dengan tema 

“Pengurangan Resiko Bencana di Desa Aliran Sungai Randangan  Di 

Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato” dilaksanakan 

bersamaan dengan Program KKS-Pengabdian mahasiswa UNG. Dengan 

demikian akan terintegrasi antara pengabdian Tim Pengusul KKS-

Pengabdian dengan Mahasiswa KKS-Pengabdian. Intergrasi diamksud 

akan terlihat pada penyatuan kegiatan pendidikan dan latihan dan 

pendampingan yang melibatkan masyarakat, Tim KKS-Pengabdi, dan 

Mahasiswa. 

Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah :   

1. Terciptanya desa tanggap terhadap bencana alam; 

2. Tersedianya peta desa rawan bencana; 

3. Tersedianya peta jalur evakuasi dan titik evakuasi; 

4. Tersedianya rambu-rambu di titik rawan bencana, rambu titik evakuasi, 

rambu jalur evakuasi;  

5. Terbentuknya dan atau menguatkan forum PRB yang beranggotakan 

wakil-wakil dari masyarakat; 

6. Terbentuknya dan atau menguatkan tim relawan PB Desa; dan 

7. Meningkatnya kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana 

alam. 

Rencana target capaian beserta indikator capaian Program Kuliah 

Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian disajikan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Rencana Target Capaian 
 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

1 Publikasi ilmiah di jurnal/prosiding1) Submitted 

2 Publikasi pada media masa Sudah terbit 
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No Jenis Luaran Indikator Capaian 

(cetak/elektronik)2) 

3 Peningkatan kualitas dan kuantitas 
produksi3) 

- 

4 Efisiensi biaya aktivitas ekonomi produktif 
masyarakat3) 

- 

5 Perbaikan sistem, manajemen produksi, tata 
kelola pemerintahan desa3) 

- 

6 Peningkatan 
kesehatan/pendidikan/ketentraman 
masyarakat3) 

Ada 

7 Peningkatan pendapatan dan partisipasi 
masyarakat3) 

Ada 

8 Peningkatan swadana dan swadaya 
masyarakat3) 

Ada 

9 Hak kekayaan intelektual (paten, paten 
sederhana, hak cipta, merek dagang, 
rahasia dagang, desain produk industri, 
perlindungan varietas tanaman, 
perlindungan topografi )4) 

- 

10 Jasa, model, rekayasa sosial, sistem, 
produk/barang5) 

- 

11 Buku ajar6) - 

1) Diisi dengan tidak ada, draf, submitted, reviewed, accepted, atau 
published 

2) Diisi dengan tidak ada, draf, proses editing, atau sudah terbit 
3) Diisi dengan ada atau tidak ada peningkatan 
4) Diisi dengan tidak ada, draf, terdaftar, atau granted 
5) Diisi dengan tidak ada, draf, produk, atau penerapan 
6) Diisi dengan tidak ada, draf, proses editing, atau sudah terbit ber-

ISBN 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

3.1 Persiapan dan Pembekalan 

a. Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- 

Pengabdian Universitas Negeri Gorontalo meliputi : 

1. Persiapan  

2. Observasi lapangan 

3. Pemilihan lokasi KKS - Pengabdian 

4. Pendaftaran Peserta KKS - Pengabdian  

5. Pembekalan bagi mahasiswa dan dosen pembimbing lapangan (DPL) 

6. Pengantaran mahasiswa ke lokasi KKS - Pengabdian 

7. Monitoring evaluasi  

8. Penarikan mahasiswa dari lokasi KKS - Pengabdian 

b. Materi persiapan dan pembekalan KKS Pengabdian 

Materi persiapan dan pembekalan bagi mahasiswa peserta kegiatan 

Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian Universitas Negeri Gorontalo 

meliputi (LPPM Universitas Negeri Gorontalo, 2018) : 

1. Peran Universitas Negeri Gorontalo dalam peningkatan kualitas 

sumberdaya manusia melalui pelaksanaan Kuliah Kerja Sibermas 

(KKS) di Provinsi Gorontalo 

2. Aktualisasi kebijakan akademik dalam pelaksanaan KKS UNG 

3. Falsafah (arti, tujuan, sasaran dan manfaat dari KKS) 

4. Rencana program dan pengorganisasian KKS 

5. Peran KKS dalam meningkatkan IPM dan MDGs 

6. Etika pergaulan, bersosialisasi dan pendekatan mahasiswa KKS 

merangsang partisipasi masyarakat 

7. Peran komunikasi dalam pelaksanaan program di lokasi KKS 

8. Latihan penyusunan rencana program dan pengorganisasian KKS 
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9. Deskripsi tugas, tata terib, pelaporan, dan penilaian mahasiswa 

peserta KKS 

3.2 Pelaksanaan Pengabdian 

Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)-Pengabdian di Desa 

Pelambane, Patuhu, dan Desa Kertabuana dilaksanakan dengan 

mengutamakan prinsip pemberdayaan masyarakat lokal. Program kerja 

pada kegiatan  Kuliah Kerja Sibermas (KKS)-Pengabdian dilaksanakan 

dengan pelatihan dan pendampingan masyarakat dalam kegiatan-

kegiatan untuk usaha penanganan bencana. Melalui pendampingan 

masyarakat tersebut diharapkan tujuan utama dari program ini yaitu 

kemandirian masyarakat dapat tercapai.  

Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah: 

a) Penyuluhan kerusakan lingkungan dan pengurangan resiko bencana  

b) Penentuan dan sosialisasi peta daerah rawan bencana  

c) Penentuan dan sosialisasi peta jalur evakuasi dan titik evakuasi  

d) Pembentukan, pelatihan  dan pendampingan forum PRB  

e) Pembentukan, pelatihan  dan pendampingan tim relawan 

Penanggulangan Bencana 

f) Penyuluhan tentang kebersihan lingkungan dan keindahan lingkungan 

 Volume pekerjaan dalam kegiatan Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- 

Pengabdian dinyatakan dalam bentuk jam kerja efektif mahasiswa 

(JKEM). Setiap mahasiswa harus melakukan pekerjaan sebanyak 144 

JKEM per bulan selama minimal 2 bulan kegiatan KKS Kebangsaan, 

sehingga setiap mahasiswa harus melakukan pekerjaan sebanyak 288 

JKEM dalam 2 bulan. Jumlah mahasiswa peserta kegiatan Kuliah Kerja 

Sibermas (KKS)- Pengabdian ini adalah 30 orang. Total volume jam kerja 

efektif mahasiswa (JKEM) adalah 30 mahasiswa x 288 JKEM = 8640 jam 

kerja efektif mahasiswa (JKEM). 
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Mengacu pada permasalahan yang ditemui di lapangan maka 

program kerja/kegiatan dalam Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- 

Pengabdian dilaksanakan dengan metode sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1. Jenis Kegiatan Berdasarkan Pada Permasalahan Tabel 3.1. 
Jenis Kegiatan Berdasarkan Pada Permasalahan 

No Permasalahan Kegiatan 
Volume 
JKEM 

Keterangan 

1 Belum optimalnya 
penanganan 
bencana alam 

- Penyuluhan 
kerusakan 
lingkungan dan 
pengurangan 
resiko bencana 
bagi 
pemerintah 
desa 

- Penyuluhan 
kerusakan 
lingkungan dan 
pengurangan 
resiko bencana 
bagi  tokoh 
masyarakat 

- Penyuluhan 
kerusakan 
lingkungan dan 
pengurangan 
resiko bencana 
bagi 
masyarakat 

- Penyuluhan 
kerusakan 
lingkungan dan 
pengurangan 
resiko bencana 
bagi anak 
sekolah dan 
remaja 

2700 15 Mhs x 30 
hari x 6 
jam/hari = 
2700 JKEM 

2 Belum tersedianya 
peta daerah rawan 
bencana 

- Penentuan peta 
daerah rawan 
bencana 

- Sosialisasi dan 
Pendampingan 

1350 15 Mhs x 15 
hari x 6 
jam/hari = 
1350 JKEM 
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No Permasalahan Kegiatan 
Volume 
JKEM 

Keterangan 

penentuan peta 
daerah rawan 
bencana 

3 Belum.tersedianya 
peta jalur evakuasi 
dan titik evakuasi 

- Penentuan peta 
jalur evakuasi 
dan titik 
evakuasi 

- Sosialisasi dan 
Pendampingan 
penentuan peta 
jalur evakuasi 
dan titik 
evakuasi 

1800 15 Mhs x 24 
hari x 5 
jam/hari = 
900 JKEM 

4 Belum adanya dan 
atau kuatnya forum 
PRB 

- Rapat 
sosialisasi 

- Rapat 
pembentukan 
forum 

- Pelatihan  dan 
pendampingan 
forum PRB 

1800 15 Mhs x 24 
hari x 5 
jam/hari = 
1800 JKEM 

5 Belum adanya dan 
atau kuatnya tim 
relawan PB 

- Rapat 
sosialisasi 

- Rapat 
pembentukan 
tim relawan PB 

- Pelatihan  dan 
pendampingan 
tim relawan PB 

900 15 Mhs x 12 
hari x 5 
jam/hari = 
900 JKEM 

6 Permasalahan 
kebersihan 
lingkungan dan  
keindahan 
lingkungan 

- Penyuluhan 
tentang 
kebersihan 
lingkungan dan 
keindahan 
lingkungan 

990 30 Mhs x 11 
hari x 3 
jam/hari = 
990 JKEM 

Total volume kegiatan ( dalam JKEM) 8640  

 

Berdasarkan permasalahan yang ditemui di lapangan, Program 

Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian ini membutuhkan mahasiswa 

peserta KKS-Pengabdian dari berbagai program studi yaitu: 

1. Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
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2. Prodi Pendidikan Luar Sekolah 

3. Prodi Pendidikan Kimia 

4. Prodi Pendidikan Guru TK 

 

3.3 Rencana Keberlanjutan Program 

Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian dilaksanakan 

dengan menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama dan mahasiswa 

peserta KKS-Pengabdian sebagai pendamping. Dengan prinsip 

pemberdayaan masyarakat seperti itu akan mewujudkan kemandirian 

masyarakat dalam pengelolaan lingkungan dan bencana alam, sehingga 

program dapat berjalan berkelanjutan dan keberlanjutan program dapat 

terjaga meskipun Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian 

telah berakhir. 

 

 

 

 

 



- 11 - 
 

BAB IV 

 KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Universitas Negeri Gorontalo telah lama melaksanakan Program 

Kuliah Kerja Sibermas (KKS) yang menitikberatkan pada pemberdayaan 

masyarakat. Hal ini seiring dengan pergeseran paradigma pembangunan 

yang telah bergeser dari paradigma top-down yang mengandalkan 

penentuan program oleh pemerintah menjadi paradigma bottom-up yang 

mengandalkan penentuan program oleh masyarakat berdasarkan 

permasalahan yang terjadi di masyarakat. Kemitraan yang telah terjalin 

antara Universitas Negeri Gorontalo dan pemerintah daerah menjadikan 

program Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian dapat 

terlaksana secara berkelanjutan. 

Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian dengan tema 

„Pendampingan Masyarakat Desa Soginti Kecamatan Paguat Kabupaten 

Pohuwato Menuju Desa Tangguh Bencana‟ yang menitikberatkan 

pemberdayaan masyarakat dan menempatkan masyarakat sebagai 

pelaku utama dalam pelaksanaan program sangat sesuai untuk 

diterapkan di Provinsi Gorontalo. Kemandirian masyarakat menjadi target 

utama dari pelaksanaan Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- 

Pengabdian. Dengan terciptanya desa tangguh bencana dan kemandirian 

masyarakat maka proses pembangunan dapat berjalan secara 

berkelanjutan tanpa bergantung pada program yang digulirkan oleh 

pemerintah. 

Mengingat besarnya manfaat dari program pendampingan 

masyarakat dalam penanganan desa tangguh bencana, maka program ini 

dapat dijadikan program rutin unggulan dari LPPM Universitas Negeri 

Gorontalo. Pelaksanaan program ini dapat dijadikan sebagai template 

penanganan kebencanaan berbasis masyarakat yang dapat diterapkan di 

desa-desa di Provinsi Gorontalo. 
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BAB V 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

5.1. Anggaran Biaya 

Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian dengan tema 

„Pengurangan Resiko Bencana di  Desa Maleo Kecamatan Paguat 

Kabupaten Pohuwato‟ ini membutuhkan anggaran biaya sebesar Rp. 

25.000.000,00 (dua puluh lima juta rupiah) dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 5.1. Rincian Umum Anggaran Biaya Kegiatan KKS Pengabdian 

No Komponen 
Biaya  

yang Diusulkan (Rp) 

1 Honorarium Rp. 7,500,000 

2 Persiapan Rp. 2,500,000 

2 Pelaksanaan Rp. 8500.000 

3 Pelaporan Rp. 1.500.000 

4 Transportasi Rp. 5.000.000  

 Jumlah Rp. 25.000.000 

 

5.2. Jadwal Kegiatan 

Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian dilaksanakan 

selama dua bulan sebagaimana pada Tabel 5.2. 
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Tabel 5.2. Jadwal Kegiatan KKS Pengabdian 

N
o 

Jenis Kegiatan 
Minggu Ke… 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Sosialisasi program ke tokoh agama 
dan tokoh masyarakat 

        

2 Sosialisasi program ke masyarakat         

3 Identifikasi permasalahan dan 
potensi desa 

        

4 Penyuluhan kerusakan lingkungan 

dan mitigasi bencana alam 

        

5 Penentuan dan sosialisasi peta 

daerah rawan bencana 

        

6 Penentuan dan sosialisasi peta jalur 

evakuasi dan titik evakuasi 

        

7 Pembentukan, pelatihan  dan 

pendamping an forum PRB 

        

8 Pembentukan, pelatihan  dan 

pendamping an tim relawan 

Penanggulangan Bencana 

        

9 Penyuluhan tentang kebersihan 

lingkungan dan keindahan 

lingkungan 

        

10 Pendampingan masyarakat         

 
 

5.3. Tempat Kegiatan 

Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian ini 

dilaksanakan di desa Desa Pertambakan  Di Kecamatan Randangan 

Kabupaten Pohuwato yakni  Di Desa Motolohu, Motolohu Selatan, dan 

Imbodu. 
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BAB VI 

CAPAIAN HASIL PROGRAM 

Sebagai gambaran umum bahwa desa – desa sasaran program 

KKS DESTANA tahap III Ini berada di aliran sungan Randangan sehingga 

kemungkingan bencana alam yang kerap kali melanda desa-desa ini 

adalah banjir akibat luapan dari sungan randangan. Capaian hasil 

Program KKS Desa tangguh bencana (DESTANA) tahap III yang 

dilaksanakan di tiga desa yaitu Motolohu, Motolohu Selatan dan Imbodu 

Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato antara lain; 

(1) Penyuluhan kerusakan lingkungan,  

Kegiatan ini melibatkan seluruh elemen masyarakat yang berada di 

tiga desa sasaran program yang di prakarsai oleh aparat desa dari 

masing-masing desa, penyuluhan ini lebih di prioritaskan kepada 

pembinaan mashyarakat untuk dapat menjaga lingkungan paling kecil 

di lingkungan rumah masing-masing.  

(2) Penentuan dan sosialisasi peta daerah rawan bencana,  

Terdapat beberapa titik yang menjadi lokasi rawan bencana yang 

berada di tiga desa sasaran program KKS DESTANA tahap 3. Secara 

umum banjir merupakan bencana alam yang sering melanda tiga desa 

tersebut untuk desa Motolohu berlokasi di pusat kecamatan 

randangan dan berlokasi tepat di pesisir sungan randangan sehingga 

jika sungai randangan meluap maka desa motolohu akan tergenang 

oleh air. Begitu pula kondisi desa motolohu selatan dan imbodu. 
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(3) Penyuluhan pengurangan resiko bencana,  

Kegiatan ini dilaksanakan di sekolah2 sekolah yang berada di tiga 

desa sasaran program KKS DESTANA dengan melibatkan siswa dan 

guru-guru yang berada di sekolah tersebut 

(4) Pembentukan dan pendampingan forum PRB,  

Pembentukan PRB ini lebih kepada penekanan untuk desa memiliki 

tim yang tanggap bencana dan segala bentuk kegiatan yang 

dilaksanakan oleh tim ini di biayai dan dianggarkan melalui anggaran 

dana desa. Pembentukan tim ini akan lebih memudahkan kepada 

pemerintah baik kabupaten, kecamatan dan desa untuk 

melaksanakan koordinasi dan pencegahan jika terjadi bencana 

(5) Pembentukan, pelatihan  dan pendampingan tim relawan 

Penanggulangan Bencana,  

Pelatihan pengurangan resiko bencana ini di laksanakan di Aula 

Kantor Camat Randangan dihadiri oleh Perwakilan dari bupati dan 

BPBD Kabupaten Pohuwato. Pada kegiatan ini melahirkan beberapa 

rekomendasi yang menjadi kesepakatan baik pihak desa dan 

kabupaten dalam upaya pencegahan dan pengurangan resiko 

bencana alam. 

(6) Penyuluhan tentang kebersihan lingkungan dan keindahan lingkungan 
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Peta Lokasi Pelaksanaan Program KKS Pengabdian 
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Lampiran 2 
 

Rincian Biaya Kegiatan KKS- Pengabdian Tahun 2018 
 

No Uraian Kegiatan Satuan Volume 
Jumlah 

(Rp.) 

Jumlah 
(Rp.) x 
Volume 

Kontribusi 

Mahasiswa Dosen 
Lembaga 
Pengusul 

A HONORARIUM 

 
Ketua OB 2 2,000,000 4,000,000 

  
4,000,000 

 
Pembantu lapangan OB 2 1,750,000 3,500,000 

  
3,500,000 

SUB TOTAL I 
 

7,500,000 
  

7,500,000 

B PELAKSANAAN PROGRAM 

 
PERSIAPAN 

1 
ATK Pembekalan dan 

coaching 
Paket 1 750,000 750,000 

  
750,000 

2 Perlengkapan pembekalan Paket 1 750,000 750,000 
  

750,000 

3 
Konsumsi Pembekalan 

(Bimtek) mahasiswa 
Kali 1 1,00,000 1,000,000 

  
1,000,000 

 
SUB TOTAL II 

 
2,500,000 

  
2,500,000 

C PELAKSANAAN 

1 
Pembelian atribut peserta 
KKS (Topi, kaos), ID Card) 

Unit 30 100,000 3,000,000 
  

3,000,000 

2 
Pembelian ID Card dan 

Spanduk 
Paket 1 300,000 300,000   300,000 

3 
Pembelian alat dan bahan 

pelaksanaan kegiatan 
Paket 1 2,000,000 2,000,000   2,000,000 



- 2 - 
 

No Uraian Kegiatan Satuan Volume 
Jumlah 

(Rp.) 

Jumlah 
(Rp.) x 
Volume 

Kontribusi 

Mahasiswa Dosen 
Lembaga 
Pengusul 

4 Konsumsi kegiatan Paket 1 1,200,000 1,200,000   1,200,000 

5 
Penggandaan Materi 

Pelatihan 
Paket 1 2,000.000 2,000.000   2,000.000 

 
SUB TOTAL III 

 
8,500,000 

  
8,500,000 

D PELAPORAN 
       

1 Laporan Observasi Unit 1 250,000 250,000 
  

250,000 

2 Laporan Antara Unit 1 250,000 250,000 
  

250,000 

3 Laporan Akhir Unit 1 250,000 250,000 
  

250,000 

4 Artikel Unit 1 750,000 750,000 
  

750,000 

 
SUB TOTAL IV 

 
1,500,000 

  
1,500,000 

E TRANSPORT 
       

1 
Transport pengantaran 
mahasiswa ke lokasi 

Taxi 5 300,000 1,500,000 
  

1,500,000 

2 
Transport penjemputan 
mahasiswa dari lokasi 

Taxi 5 300,000 1,500,000 
  

1,500,000 

4 Transport DPL Kali 4 500,000 2,000,000 
  

2,000,000 

 
SUB TOTAL V 

 
5,000,000 

  
5,000,000 

 
TOTAL 

 
25,000,000 

  
25,000,000 
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Lampiran 3. 
BIODATA KETUA TIM 

PENGUSUL
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BIODATA ANGGOTA PENELITI 
A. Identitas Diri 

1 Nama Lengkap Julhim S. Tangio, S.Pd, M.Pd  
2 Jabatan Fungsional Lektor 
3 Jabatan Struktural - 
4 NIP 19750828 200812 2 003 
5 NIDN 0028087508 
6 Tempat dan Tanggal 

Lahir 
Limboto, 28 Agustus 1975 

7 Alamat Rumah Jl. Jeruk Perum Rasaindo Lestari Blok 
A1 Kel. Wumialo, Kec. Kota Tengah. 

8 Nomor Telpon/Faks/HP +6281340808806 
9 Alamat Kantor Jl. Jend. Sudirman No 6 KotaGorontalo 
10 Nomor Telpon/Faks (0435) 821125 /FAX (0435) 821752 
11 Alamat E-mail julhim.s.tangio@gmail.com 
12 Lulusan Yang Telah di 

hasilkan 
S1=   40 orang  S2 =   orang    S3=    
orang 

 
13 
 

 
Mata Kuliah yang di 
Ampu 

 
1. Pengantar Pendidikan 
2. Belajar dan Pembelajaran 
3. Perencanaan Pembelajaran Kimia 
4. Strategi Pembelajaran Kimia 
5. Pengetahuan Lingkungan 

 
B. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 

Nama Perguruan 
Tinggi 

STKIP Gorontalo Universitas Negeri Jakarta 

Bidang Ilmu Keguruan Pendididkan Kependudukan 
dan Lingkungan Hidup 

Tahun Masuk- Lulus 1994-1999 2001 – 2004 

Judul 
Skripsi/Tesis/Disertasi 

Mempelajari teori-teori 
Ikatan Kimia terhadap 
Pembentukan 
Senyawa Kompleks 

Pengaruh Strategi 
Penyuluhan dan Tingkat 
Pendidikan Terhadap 
Pengetahuan Keluarga 
Berencana 

Nama 
Pembimbing/Promotor 

Dra. Evie Paendong, 
M.Si 
Drs. D.G. Katja, M.Si 

Prof. Dr. dr. Myrnawati, 
M.S,pkk 
Dr. Paskhalis Riberu 

 
C. Pengalaman Penelitian dalam 5 tahun Terakhir 

 
No 

 
Tahun 

Judul Penelitian Pendanaan 

Sumber Jml (juta Rp0) 

1 
 

2012 
 

Adsorbsi Logam Timbal (Pb) dengan 
Menggunakan Biomassa Enceng 

PNBP 
 

4.700.000 
 

mailto:julhim.s.tangio@gmail.com
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Gondok 
 

  
 

2 2013 
 

Pemetaan Struktur Pengetahuan  
Tentang Laju Reaksi Siswa SMA di 
Kota Gorontalo 

DP2M 
Dikti 
 

37.000.000.- 
 

3 2014 Pemanfaatan Biomassa Enceng 
Gondok Sebagai Penghasil Biogas 

PNBP 10.000.000.- 

4 2015 PengembanganStrategiSajian 
Isi 
PembelajaranBerbasisTakson
omiUnjukKerjaUntukPenguata
nStrukturPengetahuan Dan 
KemampuanSiswaMemecahk
anMasalahKinetika Kimia   
 

DP2M 
Dikti 

40.000.000.- 

 
D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat  dalam 5 tahun 
Terakhir 

 
No 

 
Tahun 

Judul Penelitian Pendanaan 

Sumber Jml (juta 
Rp0) 

1 
2 
 
3 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
6 

2011 
2012 
 
2014 
 
 
 
 
 
2015 
 
 
 
 
2016 
 
 
 
 
 
2017 

Pembuatan peyek dari daur 
bayam 
Pemanfaatan Limbah Tahu 
sebagai Bahan Baku Nata 
De Soya 
Pelatihan KIT IPA dan Alat 
Peraga Matematika 
Dengan Judul 
“Implementasi 
Perancangan 
Pembelajaran Berbasis 
Kerja Ilmiah (Pelatihan 
Pada Guru-guru SD Se 
Kabupaten Boalemo)” 
Pengembangan Produk 
Olahan Jagung Menjadi 
Produk Usaha Alternatif, 
Kreatif dan Bernilai 
Ekonomi Pada Kelompok 
Tani Desa Daenaa 
Kecamatan Limboto Barat 
Pemanfaatan  Daun 

Pepaya (Cacarica Papaya, 

L) Sebagai Kripik Aneka 

Biaya 
sendiri 
Biaya 
PNBP 
 
Biaya 
FMIPA 
 
 
 
 
 
DP2M Dikti 
 
 
 
 
PNBP 
 
 
 
 
 
PNBP 
 

500.000.00.- 
6.000.0000 

 
1.000.000 

 
 
 
 
 

37.000.000.- 
 
 
 
 

3.000.000.- 
 
 
 
 
 

25.000.000.- 
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Rasa Buah-Buahan Bagi 

Siswa Smk I Bulango Utara 

Jurusan Teknologi Hasil 

Pertanian 

 KKS Pengabdian: 
Pemanfaatan Limbah Hasil 
Pertanian Sebagai Pupuk 
Organik untuk 
Meningkatkan Produksi 
Hasil Pertanian Di Desa 
Talumopatu Kec. 
Mootilango 
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Lampiran 3 SK TIM RELAWAN DESTANA 

Desa Motolohu 
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Desa Motolohu Selatan 
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Desa Imbodu 
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Lampiran 5 Foto – Foto Kegiatan 
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